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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, perceived 

organizational support dan person job fit terhadap komitmen organisasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Inspektorat dengan teknik pengambilan sampel 

non probability sampling dengan jenis sampling jenuh yang diketahui 39 orang. Analisis data 

yang digunakan yaitu, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 

berganda dan uji hipotesis yang dibantu dengan program SPSS for windows versi 23.00. 

Hasil pengujian hipotesis parsial menunjukan bahwa: (1) variabel profesionalisme 

berpengaruh secara positif dan signifikan; (2) variabel perceived organizational support tidak 

berpengaruh dan (3) person job fit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Sedangkan uji variabel profesionalisme, perceived organizational support 

dan person job fit secara simultan berpengaruh terhadap komitmen organisasi pegawai Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kebumen. 

Kata Kunci: profesionalisme, perceived organizational support, person job fit, komitmen 

organisasi 

  

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the influence of professionalism, perceived 

organizational support and person job fit on organizational commitment. The population in this 

study were all Inspectorate Office employees with non probability sampling techniques with a 

type of saturated sampling known to 39 people. Analysis of the data used is, validity and 

reliability test, classic assumption test, multiple linear regression test and hypothesis testing 

assisted by the SPSS for Windows version program. 23.00. 

The results of the partial hypothesis testing show that: (1) the professionalism variable has a 

positive and significant effect; (2) variables perceived as organizational support have no effect 

and (3) person job fit has a positive and significant effect on organizational commitment. While 

the test of professionalism variables, perceived organizational support and person job fit 

simultaneously affect the organizational commitment of employees of the Inspectorate Office 

of Kebumen Regency. 

Keywords: professionalism, perceived organizational support, person job fit, organizational 

commitment 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor terpenting 

dalam usaha pencapaian keberhasilan organisasi. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh organisasi adalah 

bagaimana mempersiapkan SDM yang berkualitas. Suatu 

organisasi seorang pegawai harus memiliki komitmen 

terhadap organisasi dengan sikap selalu mengedepankan 

tanggung jawab dan kepercayaan.  

 

Komitmen organisasi pada setiap pegawai sangat penting 

karena dengan suatu komitmen seorang pegawai dapat 

menjadi lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

Menurut Robbins (2003) komitmen pegawai pada 

organisasi  menentukan berhasil tidaknya tujuan yang 

hendak dicapai oleh suatu organisasi atau instansi. Menurut 

Buchanan (1974) ada tiga batasan komitmen organisasi 

yaitu, (1) Identifikasi Organisasi; (2) Keterlibatan Kerja; 

(3) Loyalitas Organisasional. 

 

Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

Inspektorat Kabupaten Kebumen adalah badan yang 

melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintah, pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

perekonomian, pengawasan terhadap urusan keuangan dan 

aset, serta melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 

Inspektorat menempatkan sumberdaya manusia sebagai 

aset utama dalam melaksanakan program-program kerja. 

Tugas tersebut memerlukan pegawai yang memiliki 

tanggung jawab dan komitmen yang tinggi. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dengan Inspektur Pembantu 

I dan beberapa pegawai di Kantor Dinas Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kebumen, komitmen organisasi yang ada pada kantor 

tersebut sudah baik. Pegawai memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap organisasi misalnya pegawai berangkat 

tepat waktu dalam bekerja, hal tersebut dilihat dari absensi 

yang ada pada organisasi tersebut dengan menggunakan 

face print dan tanda tangan. Pegawai beranggapan bahwa 

pekerjaan yang mereka kerjakan bukan hanya tugas 

melainkan tanggung jawab. Tingginya kontribusi pegawai 

kepada instansi, dimana saat dilaksanakan rapat semua 

pegawai hadir dan dalam rapat pegawai aktif memberikan 

aspirasinya. Pegawai juga berupaya untuk mencapai target 

Program Kerja Pengawasan Tahunan. Hal ini menunjukkan 

bahwa komitmen yang ada pada Kantor Inspektorat baik. 

Selanjutnya, berdasarkan data kehadiran pegawai tahun 

2018, tingkat kehadiran pegawai dari bulan Januari sampai 

dengan Desember mencapai 98%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Tabel Kehadiran Pegawai Inspektorat 

Kebumen 2018 

 
Sumber: Inspektorat Kabupaten Kebumen, 2018 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pegawai yang 

tidak hadir dikarenakan dinas yang dilakukan oleh Kantor 

Inspektorat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kehadiran 

pegawai Kantor Inspektorat baik. Pegawai juga hadir 

dalam rapat yang dilaksanakan 3 kali dalam 1 bulan di 

Kantor Inspektorat. Hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen organisasinya baik 

 

Tabel 2. Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

Inspektorat Kabupaten Kebumen 

Tahun 2017-2018 

 
Sumber: Inspektorat Kabupaten Kebumen, 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan pada tahun 2017 dimana pada tahun 

tersebut di programkan 63 Obyek Pemeriksaan (Obrik) 

yang sudah ditetapkan. Tahun 2018 dimana pada tahun 

tersebut diprogramkan 93 Obyek Pemeriksaan (Obrik) 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan fenomena tersebut 

peneliti tertarik untuk menguji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk 

menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi. 

 

Menurut Rahayu (2012) profesionalisme merupakan 

faktor yang berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 
Seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga 

kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas 

atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang 

profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas 

profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah 

ditetapkan (Fujianti, 2012).  Menurut  Fujianti (2012) 

indikator profesionalisme antara lain, (1) Keahlian dalam 

Pekerjaan; (2) Melaksanakan Standar Pekerjaan; (3) 

Menjaga Etika Profesi. 

 

Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

Inspektorat Kabupaten Kebumen, profesionalisme 

pegawai ditunjukkan dengan kemampuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tupoksi dan job deskripsi yang telah ditetapkan. Pegawai 
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yang ada pada Kantor Inspektorat bertanggung jawab 

dalam pekerjaannya, melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan target dan mengedepankan tanggung jawab untuk 

melaksanakan tugasnya. Hal ini ditandai dengan pegawai 

yang menyelesaikan tugasnya tanpa melimpahkan ke 

pegawai lain atau ke pegawai junior. Pelayanan yang 

diberikan oleh para pegawai sudah maksimal, dimana saat 

ada tamu/pegawai datang tidak harus menunggu lama. 

Pegawai ahli dalam melaksanakan tugas dan 

melaksanakan tugas sesuai standar kerja serta pegawai 

mematuhi etika profesi yang ada pada Kantor Inspektorat. 

Profesionalisme merupakan faktor yang sangat penting 

dalam suatu lembaga atau organisasi. Para anggota 

organisasi yang profesional akan memperlihatkan 

kemampuan dan keahliannya, sikap dan disiplin, minat 

dan semangat. Oleh karena itu pegawai Kantor Inspektorat 

dituntut untuk memiliki kemampuan secara profesional 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

 
Keberhasilan pegawai dalam mencapai komitmen 

organisasi tentu tidak lepas dari dukungan yang diberikan 

oleh organisasi. Menurut Risdayanti dan Budiono (2018) 

dukungan organisasi atau sering disebut perceived 

organizational support merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. POS 

merupakan bentuk anggapan karyawan mengenai sejauh 

mana dukungan dan perhatian yang diberikan oleh 

organisasi (Rhoades dan Eisenberger, 2002). Menurut 

Rhoades & Eisenberger (2002) ada tiga indikator yaitu , 

(1) Keadilan (Fairness); (2) Dukungan Atasan (Supervisor 

Support); (3) Penghargaan Organisasi dan Kondisi Kerja 

(Organizational Rewards and Job Conditions) 

 

Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

Inspektorat Kabupaten Kebumen salah satu bentuk 

dukungan organisasi yang dilakukan oleh kantor tersebut 

kepada pegawainya yaitu dengan memberikan pendidikan 

dan pelatihan. Organisasi juga memberikan insentif yang 

berupa uang perjalanan masing-masing sesuai dengan 

jabatan dan golongan. Atasan juga memberikan 

pengarahan terhadap pegawainya. Oleh karena itu, untuk 

dapat meningkatkan persepsi dukungan organisasional 

yang dimiliki oleh karyawan maka organisasi harus dapat 

menghargai kontribusi yang diberikan oleh karyawan. 

 

Menurut Bangun et al., (2017) faktor lain yang 

mempengaruhi komitmen organisasi adalah person job fit. 

Person job fit didefinisikan sebagai kecocokan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu 

(KSAs) dan tuntutan pekerjaan (Goh dan Michelle, 2016). 

Menurut Cable & DeRue, 2002 (dalam Hasan et al., 2012) 

terdapat beberapa indikator yaitu, (1) Demand-Abilities 

Fit; (2) Need-Supplies Fit. 

 

Person job fit yang ada pada Kantor Inspektorat sudah 

baik. Kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

pekerjaan pegawai sesuai apa yang diharapkan. Pegawai 

menguasai pekerjaan yang dilakukan dan sudah sesuai 

dengan kompetensi dengan individu. Pengembangan 

kualitas pegawai yang berjalan dengan baik dapat 

berimplikasi terhadap terwujudnya pegawai yang 

berkualitas dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profesionalisme, Perceived Organizational 

Support dan Person Job Fit Terhadap Komitmen 

Organisasi (Studi pada Kantor Dinas Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah Inspektorat Kabupaten Kebumen)”. 

 

Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

Profesionalisme, Perceived Organizational Supportdan 

Person Job Fit terhadap Komitmen Organisasi, sehingga 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh 

Profesionalisme terhadap Komitmen Organisasi pada 

Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

Inspektorat Kabupaten Kebumen?; (2) Bagaimana 

pengaruh Perceived Organizational Support terhadap 

Komitmen Organisasi pada Kantor Dinas Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kebumen?; (3) Bagaimana pengaruh Person Job Fit 

terhadap Komitmen Organisasi pada Kantor Dinas Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kebumen?; (4) Bagaimana pengaruh Profesionalisme, 

Perceived Organizational Support dan Person Job Fit 

secara bersama-sama mempengaruhi Komitmen 

Organisasi pada Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah Inspektorat Kabupaten Kebumen? 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode yang digunakan adalah non probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 

2010:120). Salah satunya melalui sampling jenuh. 
Menurut Arikunto (2002) untuk sampel apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% 

atau lebih. Penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

seluruh pegawai Kantor Dinas Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah Inspektorat Kabupaten Kebumen yang 

berjumlah 39 Pegawai Negeri Sipil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji Validitas  

Hasil uji validitas pada penelitian ini menghasilkan nilai 

person correlation atau r hit. > r tabel (0,3160) dan bernilai 

positif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan diajukan dengan total 20 item adalah valid. 

 

Uji Reliabilitas  

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menghasilkan nilai 

cronbach alpha variabel independen dan dependen terkait 
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> 0,60. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pemilihan 

variabel penelitian terbukti reliable dan dapat digunakan 

sebagai data pengukuran dalam penelitian. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Multikolinearitas  

Multikolinearitas penelitian diketahui dari nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Ketiga variabel 

independen penelitian menunjukkan nilai tolerance 

(Prof:0,663, POS:0,927, dan PJ Fit:0,695) ≥ 0,1 dan nilai 

VIF (Prof:1,507, POS:1,079, dan PJ Fit:1,439) ≤ 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

pada model regresi penelitian tidak memiliki korelasi yang 

kuat satu sama lain (tidak terjadi multikolinearitas). 

 

Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas, menunjukkan bahwa 

tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

menyempit, kemudian melebar) dan tidak ada pola yang 

jelas sehingga dapat disimpulkan model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Normalitas 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar grafik uji normalitas terlihat bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Regresi Linear Berganda 

Analisis digunakan untuk mengetahui besar pengaruh dari 

variabel-variabel bebas terhadap semua variabel terikat 

yang ada dalam penelitian ini (Ghozali, 2013) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ e 

Keterangan:  

Y = Variabel Komitmen Organisasi 

a = Konstanta 

b1 b2 b3= Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1 = Variabel Profesionalisme 

X2 = Variabel Perceived Organizational Support 

X3 = Variabel Person Job Fit 

e =Error/ residual 

Adapun hasil dari perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

Y = -2,356+0,632X1+0,129X2+0,464X3+e 

Kemudian nilai-nilai a, b1, b2, dan b3 dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.  Kontanta (a) = -2,356 

Kontanta (a) = -2,356 menunjukkan bahwa tanpa 

adanya variabel X1 (profesionalisme), X2 (POS) dan X3 

(PJ fit), nilai komitmen organisasi pegawai Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kebumen sebesar -2,356 skala 

likert. 

2. Variabel Independen 

a. b1 = 0,632 

koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,632 artinya 

setiap penambahan 1 satuan pada variabel 

profesionalisme (X1) maka akan meningkatkan 

komitmen organisasi sebesar 0,632 skala likert. 

b. b2 = 0,129 

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,129 artinya 

setiap penambahan 1 satuan pada variabel 

perceived organizational support (X2) maka akan 

mengurangi komitmen organisasi sebesar 0,129 

skala likert. 

c. b3 = 0,464 

Koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,464 artinya 

setiap penambahan 1 satuan pada variabel person 

job fit (X3) maka akan mengurangi komitmen 

organisasi sebesar 0,464 skala likert. 
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Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

a.  Variabel profesionalisme 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil thitung sebesar 

5,246 > ttabel 2,030 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05 ini berarti variabel profesionalisme berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

pada pegawai Kantor Inspektorat. 

b.  Variabel perceived organizational support 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil thitung sebesar 

1,855 < ttabel 2,030 dengan tingkat signifikansi 0,072 < 

0,05 ini berarti data yang dikumpulkan tidak berhasil 

membuktikan keterkaitan antara variabel perceived 

organizational support terhadap komitmen organisasi 

dan bukan berarti perceived organizational support 

tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasi, 

melainkan data sampel tidak berhasil membuktikan 

hubungan tersebut. Kemungkinan besar hal ini terjadi 

karena terlalu kecilnya jumlah sampel. 

c.  Variabel person job fit 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil thitung sebesar 

5,659 < ttabel 2,030 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05 ini berarti variabel person job fit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

pada pegawai Kantor Inspektorat. 

 

Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar 50,221 > Ftabel 

sebesar 2,870 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa variabel profesionalisme, 

perceived organizational support, dan person job fit 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 

terhadap komitmen organizational pegawai Kantor 

Inspektorat. 

 

 

 

 

 

Koefisien Determinasi (R square) 

 

Tabel 6. Hasil Uji R square 

 
Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 

diperoleh hasil 0,795 artinya 79,5%% variabel komitmen 

organisasi dipengaruhi oleh variabel profesionalisme, 

perceived organizational support dan person job fit 

sedangkan sisanya (100% - 79,5% = 20,5%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Komitmen 

Organisasi di Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kebumen 

Berdasarkan hasil thitung sebesar 5,246 > ttabel 2,030 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka H1 diterima artinya 

profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi pegawai Kantor 

Inspektorat. Hal ini dikarenakan pegawai di Kantor 

Inspektorat bertanggung jawab melaksanakan tugas dan 

menyelesaikan target. Pelayanan yang diberikan pegawai 

sudah maksimal. Ketika profesionalisme tinggi maka akan 

membuat komitmen organisasi pegawai meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu (2012) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

 

Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap 

Komitmen Organisasi di Kantor Inspektorat 

Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan hasil thitung sebesar 1,855 > ttabel 2,030 dengan 

tingkat signifikansi 0,072 < 0,05 maka H2 ditolak artinya 

perceived organizational support tidak berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi pegawai Kantor 

Inspektorat. Hal ini diketahui karena pegawai tidak 

menerima reward dari organisasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Risdayanti dan Budiono (2017) hasil 

menunjukkan bahwa perceived organizational support 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

 

Pengaruh Person Job Fit Terhadap Komitmen 

Organisasi di Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kebumen 

Berdasarkan hasil thitung sebesar 5,659 > ttabel 2,030 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka H3 diterima artinya 

person job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi pegawai Kantor Inspektorat. Hal ini 

dikarenakan Kantor Inspektorat sudah memberikan yang 

pegawai butuhkan yaitu gaji, tujuan pegawai sesuai 
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dengan tujuan organisasi. Serta pegawai sudah merasa 

cocok dengan pekerjaan yang ada pada Kantor 

Inspektorat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bangun et al (2017) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa person job fit berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

 

Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai 

pengaruh profesionalisme, perceived organizational 

Support dan person job fit terhadap komitmen organisasi 

pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Profesionalisme (X1) memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

profesionalisme maka akan meningkatkan komitmen 

organisasi pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kebumen. 

2.  Perceived organizational support (X2) tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi pegawai 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variasi perceived 

organizational support tidak secara nyata berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi. 

3.  Person job fit (X3)  memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa organisasi sudah 

memberikan yang dibutuhkan pegawai dan gaji yang 

didaptkan sesuai dengan pekerjaaan pegawai Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kebumen. 

4.  Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antara 

profesionalisme, perceived organizational support dan 

person job fit terhadap komitmen organisasi pegawai 

Inspektorat Kabupaten Kebumen. Secara bersama-

sama variabel profesionalisme, perceived 

organizational support dan person job fit memberikan 

pengaruh sebesar 50,221% terhadap komitmen 

organisasi pegawai Inspektorat Kabupaten Kebumen. 

4.  Kontribusi variabel profesionalisme, perceived 

organizational support dan person job fit terhadap 

komitmen organisasi dalam penelitian ini sebesar 

79,5% sedangkan sisanya sebesar 20,5% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1.  Profesionalisme berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi. Kantor Inspektorat perlu meningkatkan 

profesionalisme terutama pada etika pegawai mereka, 

dengan diadakan sosialisasi tentang kode etik yang 

berlaku. 

2.  Person job fit berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kebumen. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai 

sudah merasa cocok dengan pekerjaan mereka. Oleh 

sebab itu, Kantor Inspektorat sebaiknya lebih 

memahami karena jika kecocokan individu dengan 

pekerjaan tinggi maka komitmen organisasi juga akan 

tinggi. 

3.  Komitmen organisasi sangat penting, untuk itu dalam 

Kantor Inspektorat perlu adanya kegiatan yang dapat 

menumbuhkan rasa loyalitas agar pegawai merasa 

terlibat dan memiliki tanggung jawab terhadap Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kebumen. 

 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

tentang variabel komitmen organisasi, penulis berharap 

agar dapat meneliti variabel-variabel lain yang belum 

diteliti pada penelitian ini supaya mampu menjelaskan dan 

menambah pengetahuan tentang variabel-variabel yang 

dapat mempengaruhi komitmen organisasi. 
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